BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh

Kegiatan MABIT Terhadap Motivasi Beribadah Siswa SMP IT

Insan Mulia Pati” yang dilakukan peneliti, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Adanya kegiatan mabit (Malam Bina Iman dan Takwa) yang
diselenggarakan di SMP IT Insan Mulia Pati memiliki
masuk dalam kategori sangat baik dan nilai persentasenya
dadalah 85,38% yakni dalam rentang kategori sangat baik.
Kegiatan mabit merupakan salah satu upaya sekolah untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa dengan
metode pembiasaan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
menginap bersama selama satu malam dan diisi dengan
berbagai hal yang positif seperti tadaruz al-Quran, salat
berjamaah, membaca dzikir, giyamul lail, muhasabah dan
pemberian motivasi. Siswa mengikuti kegiatan mabit dengan
didampingi ustadz dan ustadzah yang bertugas sebagai
penanggung jawab. Mereka selalu didampingi, diawasi dan
dibimbing agar kegiatan dapat berjalan dengan baik.

2. Motivasi beribadah siswa di SMP IT Insan Mulia Pati
termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai persentase yang
diperoleh adalah 84,56% yakni masuk dalam kategori sangat
baik. Motivasi dalam beribadah ini adalah salah satu tujuan
yang diinginkan oleh pihak sekolah. Mabit diharapkan dapat
menumbuhkan dan menambah maotivasi bagi siswa dalam
beribadah, karena motivasi dapat muncul dari lingkungan
dan dari dalam diri seseorang itu sendiri. Berdasarkan hasil
yang diperoleh dalam penilitian, sebanyak tiga siswa
memiliki motivasi beribadah yang sangat baik, dua puluh
siswa lainnya mencapai kategori baik dalam motivasi
beribadah. Sedangakan sembilan belas lainnya masuk dalam
kategori cukup, dan lima sisanya masih kurang.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT Insan
Mulia Pati, kegiatan Mabit ini memiliki hubungan sebanyak
0,696 terhadap motivasi beribadah siswa. dari tabel R
Square diperoleh hasil 0,484, yakni sebanyak 48,4% mabit
ini  mempengaruhi motivasi siswa dalam beribadah.
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Sedangkan 51,6% lainnya motivasi siswa dalam beribadah
siswa dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dari lingkungan
keluarga dan tempat ia bergaul lainyya. Model regresi yang
diperoleh dari kegiatan mabit dan motivasi beribadah adalah
Y = 34,689 + 0,483 X. Sedangkan hasil nilai dari F hitung
adalah 42,256 dengan nilai signifikansi 0,000. Yakni nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti H ditolak dan H, diterima.
Yang artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas (mabit)
terhadap variabel terikat (motivasi beribadah).

B. Saran-Saran
Berdasarkan kenyataan dan teori yang ada, peneliti dapat
mengajukan saran yang mungkin bermanfaat beberapa pihak,
yaitu:

1. Bagi ustadz dan ustadzah, untuk tercapainya tujuan dari
kegitan mabit yang lebih baik, maka kegiatan ini dapat
dilakukan lebih sering. Penambahan kuantitas dan kualitas
dalam berlangsungnya kegiatan mabit akan lebih
menumbuhkan semangat siswa dalam beribadah dan
mendekatakan diri kepada Allah SWT. Selain itu,
pendekatan yang lebih intens akan membuat siswa lebih
merasa menjalin hubungan yang akrab dengan ustadz dan
ustadzahnya. Ketertiban dalam kegiatan sebaiknya lebih
ditingkatkan lagi, karena saat waktu registrasi banyak siswa
yang masih datang terlambat.

2. Bagi siswa, secara umum siswa SMP IT Insan Mulia Pai
telah mengikuti kegiatan dengan baik. Hanya saja ada
beberapa siswa yang masih datang terlambat dan akhirnya
mengikuti kegiatadan membaca dzikir sore hanya sebagian
saja. Semua kegiatan yang telah direncanakan dan
diselenggarakan oleh sekolah semata-mata hanya untuk
kebaikan siswa. masa pertumbuhan dan perkembangan siswa
di tingkatan SMP rawan sekali akan pengaruh hal-hal yang
negatif. Kegiatan ini diharapkan mampu mencegah siswa
dalam melakukan hal negatif dan semua siswa diberikan
nasihat dan contoh perilaku baik untuk selalu diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Masa muda tidak harus selalu
diisi dengan senang-senang dan berfoya-foya diluar. Justru
dengan umur yang masih muda, siswa dapat mengisinya
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dengan banyak beribadah dan mendekatkan diri bersama
Allah SWT.

. Bagi peneliti berikutnya atau pihak lain yang ingin
mengembangkan penelitian ini sedapat mungkin dianalisis
kembali terkait kegiatan mabit dan motivaasi siswa dalam
beribadah.
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